I11. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan selama 40 hari pada bulan Agustus hingga September

2009, bertempat di Kecamatan Rajabasa, Bandar Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian
1. Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian yaitu : akuarium 12 buah
dengan ukuran 40x30x30 cm?®, rak akuarium, perangkat aerator , alat giling pellet,
timbangan digital dengan ketelitian 0,05 gram untuk menimbang pakan dan
ketelitian 1 gram untuk menimbang berat benih, alat ukur kualitas air (pH, DO

dan Suhu) dan alat pendukung seperti baskom, ember, gayung serta scoopnet.

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu : benih C. macropomum
dengan berat + 2,5 gram serta pakan dengan bahan tepung Lumbricus sp. sebagai
sumber protein hewani dan tepung kedelai sebagai sumber protein nabati dengan

proporsi yang berbeda.



C. Desain Penelitian

17

Penelitian disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) model tetap.

Penelitian dilakukan dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Jenis dan berat
ikan diasumsikan homogen. Pakan dibuat berdasarkan komposisi tepung
Lumbricus sp. dan tepung kedelai yang terdiri dari 4 proporsi tepung

Lumbricus sp. dalam pakan buatan yaitu 100%, 75%, 50% dan 25%. Bahan lain
yaitu dedak dan tepung tapioka dalam setiap pakan dibuat dengan proporsi yang
sama.

Model linear RAL yang digunakan yaitu:

Yij =p+oi + Zij (Gaspersz, 1991).

Keterangan :
i . Perlakuan A, B, C, D dan E dengan proporsi ;
A =100% tepung Lumbricus sp. tanpa kedelai
B = 75% tepung Lumbricus sp. + 25% tepung kedelai
C =50% tepung Lumbricus sp. + 50% tepung kedelai
D = 25% tepung Lumbricus sp. + 75% tepung kedelai
j : Ulangan 1,2,3
Yij : Nilai pertumbuhan dan SR C. macropomum akibat pemberian pakan

dengan proporsi tepung Lumbricus sp. ke-i dan ulangan ke-j

1) : Rataan umum
ol . Pengaruh pemberian pakan dengan proporsi Lumbricus sp. ke-i
Yij . Galat percobaan pada pemberian pakan dengan proporsi tepung

Lumbricus sp. ke-i dan ulangan ke-j
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D. Prosedur Penelitian
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Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
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E. Parameter yang Diamati
Parameter yang diamati meliputi variabel utama dan pendukung. Variabel
utama terdiri dari pertumbuhan dan sintasan hidup, sedangkan variabel

pendukung meliputi parameter kualitas air.

1. Pertumbuhan

Pertumbuhan yang diamati adalah pertumbuhan berat (gram). Pengukuran
dilakukan dengan menimbang berat biomassa C. macropomum setiap akuarium
pada awal penelitian dan setiap 7 hari hingga akhir penelitian menggunakan
timbangan digital dengan ketelitian 1 gram. Menurut Effendi (1997),

pertumbuhan dan laju pertumbuhan dihitung melalui rumus :

G=Wt-Wo
Keterangan :
Wm = Pertumbuhan (gram)
Wt = Berat rata-rata benih C. macropomum pada akhir penelitian (gram)
Wo = Berat rata-rata benih C. macropomum pada awal penelitian (gram)
a=(Wt-Wo):t
Keterangan :
a = Laju pertumbuhan harian (gram/hari)
W, = Berat rata-rata benih C. macropomum pada waktu awal (gram/hari)
Wi = Berat rata-rata benih C. macropomum pada waktu t (hari) (gram)

~+
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2. Sintasan atau Survival Rate (SR)

Sintasan ikan dihitung melalui rumus :

SR =(Nt:No)x 100 % | (Effendi, 1997)

Keterangan :

SR : Sintasan ikan

Nt . Jumlah benih C. macropomum yang hidup saat akhir (ekor)
No :Jumlah benih C. macropomum yang hidup saat awal (ekor)

3. Food Convertion Ratio

FCR ikan dihitung melalui rumus :

FCR= F:XW
Keterangan
FCR : FCRikan
F . Jumlah pakan yang diberikan (gram)

XW . berat ikan yang dihasilkan ( hidup + mati) (gram)

4. Parameter Pendukung
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Parameter pendukung yang diamati dalam penelitian ini adalah kualitas air

yang meliputi pH, temperatur, dan DO. Pengamatan kualitas air dilakukan setiap

7 hari.
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F. Analisis Statistik

Data berat yang diperoleh dianalisis dengan analisis sidik ragam secara
manual dan jika pemberian proporsi tepung lumbricus sp. Berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan C. macropomum, maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda

Nyata Terkecil) pada selang kepercayaan 99%.



